Sejahtera: Jurnal Inspirasi Mengabdi Untuk Negeri
Vol.1, No.4 Oktober 2022
e-ISSN: 2963-5446; p-ISSN: 2963-5020, Hal 20-25

PELATIHAN DASAR DRAMA PADA MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA DAN
SASTRA INDONESIA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BUTON

DRAMA BASIC TRAINING FOR INDONESIAN LANGUAGE AND LITERATURE
EDUCATION STUDENTS MUHAMMADIYAH UNIVERSITY OF BUTON

"Muslim, 2Rahmat ramadhan, 3Ersa Damayanti, “Diceng
1234 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah Buton
Email: muslim.mus1987@gemail.com’, rahmatramadhan@gmail.com?,

ersadamayanti0l@gmail.com’, diceneumbuton@email.com?

Alamat: Batupoar, JI. Betoambari No.36, Lanto, Kota Bau-Bau, Sulawesi Tenggara 93724
Korespondensim penulis : muslim.mus 1987 @gmail.com

Article History:

Received: 28 Oktober 2022
Revised: 05 November 2022
Accepted: 28November 2022

Keywords: Basic Training,
Drama, Theory, Practice

Abstract Drama as a performing art has its own
characteristics which are based on a combination of the
arts it covers, making it difficult to teach drama as a
performing art. Drama staging enters the psychomotor
domain in drama learning, but also incorporates cognitive
and emotive components by default. Playing drama in
staging gets serious and deep drama skill lessons. The
method in this service uses the lecture method and
practical method. The socialization was carried out at the
Muhammadiyah University of Buton, especially students
of the Indonesian Language and Literature Education
Study Program regarding the use of drama, because it is
very important for students to do so to study scripts in
various life issues. Participants in this activity were 13
students. The results of this service show that 9 students
get the high category or 69.24%, 3 people get the medium
category or 23.08%, and 1 person gets the low category or
7.69%, meaning that the practice level achieves an
average score of 76. 3 so that overall, the performance of
the participants was fairly good. Another issue that needs
to be addressed is the acting base.

Abstrak

Drama sebagai seni pertunjukan memiliki kekhasan tersendiri yang bertumpu pada perpaduan
cabang-cabang seni yang dicakupnya, sehingga sulit untuk mengajarkan drama sebagai seni
pertunjukan Pementasan drama memasuki domain psikomotor dalam pembelajaran drama,
tetapi juga memasukkan komponen kognitif dan emotif secara default. Bermain drama dalam
pementasan mendapatkan pelajaran keterampilan drama yang serius dan mendalam. Metode
dalam pengabdian ini menggunakan metode ceramah dan metode praktek. Sosialisasi
dilakukan di Universitas Muhammadiyah Buton khususnya Mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia mengenai pemanfaatan berdrama, karena sangat penting
dilakukan oleh mahasiswa, untuk mendalami naskah dalam berbagai persoalan kehidupan.
Peserta dalam kegiatan ini sebanyak 13 mahasiswa. Hasil pengabdian ini menunjukan bahwa
9 mahasiswa mendapatkan kategori tinggi atau 69,24%, 3 orang mendapatkan kategori sedang
atau 23,08%, dan 1 orang mendapatkan kategori rendah atau 7,69%, Artinya tingkat prkatek
mencapai nilai rata-rata sebesar 76,3 sehingga secara keseluruhan, penampilan para peserta
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terbilang baik. Masalah lain yang perlu dibenahi adalah landasan akting.
Kata Kunci: Pelatihan Dasar, Drama, Teori, Praktek

PENDAHULUAN

Puisi, prosa, dan drama hanyalah beberapa genre sastra yang dipelajari di perguruan
tinggi. Genre ini biasanya diajarkan oleh dosen (Milawati, 2020). Drama adalah salah satu dari
tiga genre sastra yang lebih menantang untuk diajarkan daripada dua genre lainnya. Apalagi
jika para profesor mengajar drama sebagai seni pertunjukan ketimbang karya sastra (Sunaryo
et al., 2021). Drama sebagai seni pertunjukan memiliki kekhasan tersendiri yang bertumpu
pada perpaduan cabang-cabang seni yang dicakupnya, sehingga sulit untuk mengajarkan drama
sebagai seni pertunjukan (Yalesvita & Eliza, 2020). Drama merupakan suatu istilah yang
digunakan untuk menggambarkan drama sebagai seni pertunjukan di mana penonton, tim
produksi (yang meliputi manajer produksi, sutradara, aktor, desainer pencahayaan, desainer
set, dan anggota kru lainnya), dan skenario semuanya berperan. Ketiga komponen ini
diperlukan; jika salah satunya hilang, drama tidak akan menjadi seni pertunjukan yang
terwujud sepenuhnya (Maspuroh & Nurhasanah, 2020).

Pembelajaran drama dapat dibagi menjadi dua kategori: (1) mempelajari teks drama
yang merupakan bagian dari sastra, dan (2) mempelajari pertunjukan drama yang merupakan
bagian dari drama (Lisniasari, 2022). Belajar tentang drama (dan sastra) membutuhkan lebih
dari sekedar pemahaman tentang drama. Mereka harus mampu memahami (termasuk
komponen emotif) dan mengeksekusi (psikomotorik) (Naitboho et al., 2022). Mahasiswa
dengan demikian memperoleh aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik secara holistik.
Pementasan drama memasuki domain psikomotor dalam pembelajaran drama, tetapi juga
memasukkan komponen kognitif dan emotif secara default (Subhan et al., 2021). Ada
pertemuan wilayah kognitif, emotif, dan psikomotorik selama seni pertunjukan, yang
notabene termasuk akting dalam drama. Aktor yang melakukan aktivitas menggabungkan
ketiga kualitas ini (Baihaqi & Baihaqi, 2019).

Drama yang apresiatif, sudah tentu memerlukan kompetensi Dosen di dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Salah satu kompetensi yang harus dikuasai dosen
adalah kompetensi pedagogik (Permana et al., 2019). Salah satu kompetensi pedagogik yang
dimaksud adalah komponen praktek drama (Muliadi et al., 2020). Dalam praktek drama akan
yang mengaitkan antara isi pelajaran atau materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata,
dan mendorong mahasiswa mengaitkan antara pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
di kampus dengan kehidupan sebagai anggota masyarakat (Sanjaya & Sanjaya, 2022).

Kegiatan yang melibatkan apresiasi drama dapat dibagi menjadi dua kategori: (1)
kegiatan reseptif dan (2) kegiatan produksi (Syafii et al., 2022). Kegiatan apresiasi drama reseptif
lebih kepada memahami dan menilai sebuah karya drama (Suparyanto & Rosad, 2020). Latihan
apresiasi drama yang efektif lebih menekankan pada pemahaman dan tanggapan terhadap produksi
drama. Selain itu, latihan pementasan drama mungkin merupakan cara yang berguna untuk terlibat
dalam apresiasi drama (Permatasari & Pratiwi, 2021).

Idealnya, bermain drama dalam pementasan mendapatkan pelajaran keterampilan drama
yang serius dan mendalam (Yono et al., 2021). Salah satu faktor yang membuat permainan
panggung pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Buton kurang efisien dan
mengasyikkan adalah tidak adanya strategi pengajaran yang efektif dan menarik. Karakter
mahasiswa yang berkualitas dapat dibentuk melalui pendidikan drama berbasis pelatihan di
wilayah Kota Baubau. Karakter diri mahasiswa harus diperkuat agar lebih mempersiapkan
generasi penerus untuk sukses dan berkembang.

Generasi yang akan terjun langsung dalam kehidupan bermasyarakat di masa depan
adalah populasi mahasiswa memungkin untuk bekerja untuk mengembangkan semua potensi
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mahasiswa melalui pendidikan (Padmo Adi Nugroho et al., 2021). Upaya yang sungguh-
sungguh dilakukan untuk mentransmisikan dan mengembangkan budaya dan karakter bangsa
kepada generasi muda melalui proses pendidikan yang didalamnya termasuk komponen-
komponen yang mendorong pengembangan karakter diri (Ramli, 2022). Kualitas masyarakat
masa depan pada akhirnya akan ditingkatkan melalui proses pendidikan (Wajdi, 2017).

METODE

Metode dalam pengabdian ini menggunakan metode ceramah dan metode praktek.
Metode ceramah dalam kegiatan ini digunakan dalam rangka menjelaskan pelatihan dasar
drama pada mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Muhammadiyah
Buton, sedangkan metode praktek digunakan dalam rangka melakukan aktivitas gerak tubuh
untuk melakukan praktek drama. Sosialisasi kegiatan pengabdian masyarakat yaitu tentang
pelatihan dasar drama bagi mahasiswa program studi pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Sosialisasi dilakukan di Universitas Muhammadiyah Buton khususnya Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia mengenai pemanfaatan berdrama, karena sangat
penting dilakukan oleh mahasiswa, untuk mendalami naskah dalam berbagai persoalan
kehidupan. Peserta dalam kegiatan ini sebanyak 13 mahasiswa. Pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan pada tanggal 07-08 Oktober 2022. Kegiatan ini dilaksanakan di Kraton Kesultanan
Buton, kelurahan Melai Kota Baubau. Indikator keberhasilan dalam kegiatan pelatihan sebagai
berikut: mampu mengikuti kegiatan pelatihan dengan antusias dan mampu menguasai
kemampuan dasar berdrama dan menerapkan teknik berperan Oscar Brocket dalam praktik
berdrama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dari Universitas Muhammadiyah Buton
terlaksana dengan baik. Kegiatan PKM ini yaitu pelatihan mengenai dasar-dasar Drama bagi
Mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UM Buton. Adapun kegiatan
pelatihan dasar drama ini sebagai berikut:
1. Penjelasan Materi

Penjelasan materi ini dilakukan agar mahasiswa dapat memahami teori dasar drama,
sehingga dalam melakukan praktek drama, mahasiswa sudah dapat mengikuti praktek tersebut.
Hal ini penting dilakukan untuk menunjang pengetahuan mahasiswa dalam rangka pelaksanaan
praktek drama.

Gambar 1. Penjelasan Materi Konsep Drama

Materi yang disampaikan pada pelatihan ini yaitu: Konsep Dasar Berdrama, manfaat
berlatih drama, unsur-unsur drama, dan langkah-langkah drama yaitu memilih naskah dan
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melatih tubuh dan praktek. Akan menjadi tantangan bagi peserta pelatihan untuk mengakses
area karakterisasi yang dibutuhkan oleh sebuah cerita dalam latihan pertunjukan drama jika
mereka tidak diberikan kerangka kerja untuk berakting. Tim pelaksana kemudian melakukan
tahapan latihan akting dasar berdasarkan hal tersebut. Latihan untuk tubuh, suara, pernapasan,
dan rasa membentuk dasar akting dan digunakan sebagai alat pelatihan.

2. Dasar Pelatihan

Gerak Tubuh, dilakukan sebelum melakukan praktek drama, sehingga mahasiswa dapat
dengan mudah melakukan praktek drama. Mahasiswa belajar sesuatu yang baru dari praktik
drama ini. Mahasiswa mendengarkan konten drama yang dibawakan oleh tim pengabdian
masyarakat karena mereka tertarik dengan materi praktek yang digunakan, serta karena mereka
ingin berlatih gaya akting Brocket.

Gambar 2. Pelatihan Gerak Tubuh

Saat menggunakan gaya akting Brocket untuk mempresentasikan kurikulum dan
mempraktikkan permainan peran, mahasiswa mendapatkan keuntungan. Huruf, frasa,
pengucapan, dan ritme teks sudah jelas bagi mahasiswa. Komponen dari unsur-unsur drama
akan memberikan pemahaman yang mendasar tentang drama, maka diperlukan penjelasan di
atas.
3. Praktek Drama

Kegiatan penerimaan materi selesai, mahasiswa bersama tim pengabdian masyarakat
kemudian melakukan praktik langsung. Dengan satu naskah drama singkat, seluruh mahasiswa
yang dipisahkan menjadi beberapa kelompok, mementaskan lakon tersebut di dalam kelas. Grup
yang belum sempat tampil dipersilakan untuk menonton. Durasi pertunjukan adalah antara 15
s/d 20 menit.

Gambar 3. Prkatek Drama
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Hasil pengabdian ini latihan drama dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam
memerankan tokoh drama. Fokus mahasiswa dan penguasaan tahapan masih perlu
dikembangkan.

4. Monitoring dan Evaluasi

Semua tindakan dipantau, dan dilacak, termasuk dengan menggunakan daftar hadir.
Catatan-catatan ini kemudian ditinjau untuk tindak lanjut. Selama sesi pelatihan, peningkatan
pengetahuan dinilai menggunakan indikator keberhasilan.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Praktek

Frekuensi Presentase Kategori
9 69.24% Tinggi
3 23.08% Sedang
| 7.69% Rendah

Berdasarkan tingkat pemahaman mahasiswa dalam melakukan praktek didapatkan
bahwa hasil analisis menunjukan bahwa 9 mahasiswa mendapatkan kategori tinggi atau
69,24%, 3 orang mendapatkan kategori sedang atau 23,08%, dan 1 orang mendapatkan kategori
rendah atau 7,69%, Artinya tingkat prkatek mencapai nilai rata-rata sebesar 76,3 sehingga
secara keseluruhan, penampilan para peserta terbilang baik. Masalah lain yang perlu dibenahi
adalah landasan akting.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini yaitu dari pelaksanaan praktek drama
mahasiswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut, terbukti bahwa penampilan
mahasiswa terbilang baik. Hal ini menjadikan kegiatan ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa
dalam melakukan praktek drama. Daram yang ditulis dan diperankan oleh mahasiswa sangat
mempengaruhi minat belajar mahasiswa program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
dalam melaksanakan keiatan pelatihan dasar drama. Harapan yang dapat dicapai bahwa kegiatan
ini dapat berlanjut terutama pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia dalam membentuk peran dan karakter dalam melakoni alur cerita drama yang dibuat.
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